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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan KPS (Keterampilan Proses Sains)
mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan pada mahasiswa semester Il|
program studi PGMI 1Al Al-Khairat Pamekasan Pada Tahun Ajaran 2021/2022. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Subyek penelitian terdiri dari 44
orang mahasiswa yang menempuh matakuliah Kajian IPA SD/MI. Adapun hasil observasi yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan KPS mahasiswa semester Il program studi PGMI 1Al Al-
Khairat Pamekasan masih relatif rendah yang ditunjukan dengan nilai pada setiap indikator
merumuskan masalah 61%, merumuskan hipotesis 55%, mengidentifikasi variabel 52 %, definisi
operasional variabel 47%, menentukan alat dan bahan 68%, melaksanakan prosedur percobaan 57%,
menganalisis data 45% dan menarik kesimpulan 47% dengan kategori cukup baik dan kurang baik.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 100% mahasiswa belum pernah berlatih keterampilan proses
sains, 95,24% mahasiswa tidak senang dengan komponen-komponen keterampilan proses sains,
100% mahasiswa merasa baru dengan komponen-komponen keterampilan proses sains, 98,88%
mahaiswa merasa tidk mudah memahami komponen-komponen keterampilan proses sains, 94,05%
mahasiswa merasa tidak mudah melaksanakan keterampilan proses sains dan 86,46% mahasiswa

tidak senang melaksanakan keterampilan proses sains.

Kata Kunci: Ketarampilan Proses Sains, Mahasiswa Program Studi PGMI, IPA

PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang diterapkan pada semua jenjang
pendidikan, salah satunya pada jenjang sekolah dasar. Mengacu pada Kurukulum 2013 mata
pelajaran IPA lebih menekankan pada pendekatan saintifik dengan pembelajaran berpusat
pada siswa. Pendekatan saintifik dikenal dengan istilah 5M yaitu mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Kemampuan yang diharapkan dalam
menerapkan pendekatan saintifik adalah kemampuan berfikir ilmiah yang dikenal dengan
istilah Keterampilan Proses Sains (KPS). Berdasarkan pada pemahaman tentang IPA vyaitu
sebuah cara mengungkap pengetahuan ilmiah, menjadikan keterampilan proses ilmiah
menjadi sangat peting dalam kegiatan pembelajaran IPA (Wang, 2015).

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan berifikir yang melibatkan aspek
kognitif meliputi kognitif produk untuk merumuskan hasil pembelajaran dan kognitif proses
untuk memecahkan permasalahan. KPS perlu dilatihkan terhadap siswa karena siswa yang
berlatih KPS akan terbiasa untuk berfikir seperti para ilmuan terdahulu, dimana siswa dituntut
dapat memecahkan secara mandiri konsep, hukum, fakta, dan teori yang terdapat dalam
pelajaran IPA (Ozgelen, 2012). KPS membantu siswa dapat meningkatkan rasa tanggung
jawab dan memberikan pemahaman kepada siswa betapa pentingnya metode ilmiah dalam
pembelajaran IPA (Ongowo & Indokshi, 2013). Adapun langkah-langkah dari KPS adalah
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Keterampilan proses sains diantaranya meliputi merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis dan prediksi, identifikasi variabel, definisi operasional variabel, menentukan alat dan
bahan, melaksanakan prosedur percobaaan, analisis data dan menarik kesimpulan
(Dingrando, et al., 2007).

KPS adalah kemampuan kemampuan siswa yang diharapkan untuk menerapkan
kegiatan ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan sendiri ilmu
pengetahuan. Siswa yang memiliki kemampuan KPS tidak hanya dapat memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran di sekolah, akan tetapi siswa juga bisa
menggunakan kemampuan KPS untuk mememecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari (Rillero, 1998). KPS sangat penting untuk dikembangkan terhadap siswa, karena
kegiatan ilmiah yang di lakukan mampu mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi
siwa, seperti merumuskan petanyaan, melaksanakan penelitian, memecahkan masalah dan
mengkomunikasikan hasil (Cuevas, Lee, Hart, & Deaktor, 2005).

Dalam menerapkan KPS perlu didukung oleh kemampuan guru yang baik tentang KPS,
agar siswa dapat berlatih KPS secara maksimal khususnya pada pembelajaran IPA. Guru
harus menguasai tentang KPS dan mampu melatihkan KPS terhadap siswa. Apabila guru
tidak mampu melatihkan KPS terhadap siswa, maka siswa akan sulit berlatih KPS. KPS perlu
dilatihkan terhadap siswa mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi guna
mempersiapkan generasi yang memiliki kesiapan untuk menghadapi tantangan zaman di
masa yang kan datang. Oleh karena itu, seorang calon guru SD/MI atau mahasiswa program
studi PGSD/PGMI harus memiliki kemapuan yang optimal dalam mengajarkan kemampuan
dasar KPS terhadap siswa khususnya pada mata pelajaran IPA (Ango, 2022). Mahasiswa
perlu dilatih dan dibiasakan mengembangkan KPS dalam pembelajaran IPA untuk menunjang
keprofesian yang ditekuni (Syofyan & Soraya, 2018). Sehingga, apabila siswa sudah mulai
dilatihkan KPS sejak dari sekolah dasar, nantinya pada jenjang sekolah yang lebih tinggi
mereka akan terbiasa dengan KPS.

Akan tetapi, permasalahan yang terjadi pada mahasiswa program studi PGMI 1Al Al-
Khairat Pamekasan Tahun Ajaran 2021/2022 khususnya pada mata kuliah kajian IPA adalah
mahasiswa masih memiliki kkmampuan KPS yang masih rendah dan mahasiswa merasa
kesulitan untuk memahami komponen yang terdapat dalam KPS. Menurut penelitian
sebelumnya (Rahayu & Anggraeni, 2017) menjelaskan bahwa kemampuan KPS siswa masih
rendah, sehingga hal ini menuntut guru untuk merancang suatu proses pembelajaran yang
mampu untuk melatihkan KPS terhadap siswa disekolah dasar. Selain itu, peneliti lain juga
melaporkan bahwa KPS mahasiswa PGSD perlu ditingkatkan karena mahasiswa tersebut
belum menguasai secara keseluruhan dari komponen KPS sehingga hal itu nantinya kan
menjadi penghambat dalam mebelajarkan KPS terhadap siswa di sekolah (Saputri &
Djumhana, 2020). Menurut Aydogdu semakin memperkuat bahwa KPS siswa akan
berkembang optimal apabila gurunya menguasai pembelajaran yang mendukung
keterampilan proses sains (Aydogdu, Erkol, & Erten, 2014).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Ketarampilan Proses Sains (KPS)
mahasiswa program studi PGMI di Fakultas Tarbiyah 1Al Al-Khairat Pamekasan Pada Mata
Kuliah Kajian IPA MI/SD. Hasil dari penelitian ini akan dijadikan acuan untuk melakukan
penelitan selanjutnya terkait kemampuan KPS mahasiswa. Sehingga berdasarkan latar
belakang di atas judul dari penelitian ini adalah "Analisis Keterampilan Proses Sains
Mahasiswa Program Studi PGMI Fakultas Tarbiyah 1Al Al-Khairat Pamekasan Pada Mata
Kuliah Kajian IPA MI/SD".
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METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Langkah-langkah penelitian ini meliputi:
(1) Penentuan objek penelitian yaitu mahasiswa PGSD semester 4 berjumlah 104 orang, (2)
Penerapan tes KPS mahasiswa prodi PGMI, (3) Analisis dan interpretasi data, (4)
Mendeskrpsikan KPS mahasiswa calon program studi PGMI.

Subyek penelitian terdiri dari 44 orang mahasiswa semester Il program studi PGMI 1Al
Al-Khairat Pamekasan pada Tahun Ajaran 2021/2022 yang menempuh matakuliah Kajian IPA
SD/MI. Instrumen yang digunakan menggunakan wawancara dan lembar observasi
keterampilan proses sains. Analisis data yang digunakan dalam peneltian ini menggunakan
analsis data deskriptif.

Adapun indikator keterampiln proses sains yang diamati dalam penelitian ini meliputi
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, definisi operasional
variabel, menentukan alat dan bahan, melaksanakan prosedur percobaaan, menganalisis
data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Adapun hasil observasi keterampilan proses sains mahasiswa semester Ill program
studi PGMI pada matakuliah Kajian IPA SD/MI Tahun Ajaran 2021/2022 ditunjukkan pada
Tabel 1 dibawah ini:
Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains Mahasiswa

No Indikator KPS Persentase Kriteria

1. Merumuskan Masalah 61% Cukup Baik
2. Merumuskan Hipotesis 55% Cukup Baik
3. Mengidentifikasi Variabel 52% Kurang Baik
4, Definisi Operasional Variabel 47% Cukup Baik
5. Menentukan Alat dan Bahan 68% Cukup Baik
6. Melaksanakan Prosedur Percobaaan 57% Cukup Baik
7. Menganalisis Data 45% Kurang Baik
8. Menarik Kesimpulan 47% Kurang Baik
Rata-rata 54% Cukup Baik

Kriteria: 85%-100% = Sangat Baik
70%-84% = Baik
55%-69% = Cukup Baik

40%-54% = Kurang BaiK
0%-39% = Tidak Baik

Adapun hasil wawancara dengan mahasiswa semester Il program studi PGMI pada
matakuliah kajian IPA SD/MI Tahun Ajaran 2021/2022 ditunjukkan pada Tabel 2 dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Wawancara Keterampilan Proses Sains

No Uraian Pertanyaan Pendapat Mahasiswa
Apakah sebelumnya kamu pernah berlatih Pernah Tidak Pernah
Keterampilan Proses Sains? 0.00 100.00

2 Bagaimana pendapatmu dengan komponen Senang Tidak Senang
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No Uraian Pertanyaan Pendapat Mahasiswa
kegiatan Keterampilan Proses Sains?
4,76% 95,24
3 Apakah anda merasa baru dengan komponen- Baru Tidak Baru
komponen Keterampilan Proses Sains? 0,00 100,00
4 Bagaimanakah pendapatmu tentang keterbaruan Baru Tidak Baru
keterampilan proses Keterampilan Proses Sains? 96,33 3,13
Bagaimanakah pendapatmu tentang kemudahan Mudah Tidak Mudah
| hami k -k
5 dalam memahami komponen-komponen 167 98,88
Keterampilan Proses Sains?
Bagaimanakah pendapatmu tentang kemudahan Mudah Tidak Mudah
6 dal_am melaksanakan Keterampilan Proses 5.95 94,05
Sains?
., Bagaimana minat kamu dalam melaksanakan Senang Tidak Senang
Keterampilan Proses Sains? 13,54 86,46
Pembahasan
Keterampilan proses sains mahasiswa semester Ill program studi PGMI pada

matakuliah Kajian IPA SD/MI Tahun Ajaran 2021/2022 diperoleh hasil pada setiap indikator
KPS masih relatif rendah dengan kategori cukup baik dan kurang baik seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak ada satupun
indikator kemampuan KPS yang dimiliki mahasiswa memiliki kategori baik. Adapun hasil rata-
rata keterampilan proses sains diperoleh rata-rata 54% dengan kategori cukup baik. Data ini
menunjukkan bahwa mahasiwa belum sepenuhnya menguasai kemampuan KPS dengan
baik.

Selain itu, hasil observasi dengan mahasiswa prodi PGMI tersebut juga didukung
dengan adanya hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2. Berdasarkan hasil wawancara yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa mahasiswa semester Il program studi PGMI pada matakuliah Kajian IPA SD/MI Tahun
Ajaran 2021/2022 yaitu belum pernah berlatih keterampilan proses sains, mahasiswa tidak
senang dengan komponen-komponen keterampilan proses sains, mahasiswa merasa baru
dengan komponen-komponen keterampilan proses sains, mahaiswa merasa tidak mudah
memahami komponen-komponen keterampilan proses sains, mahasiswa merasa tidak
mudah melaksanakan keterampilan proses sains dan mahasiswa tidak senang melaksanakan
Keterampilan Proses Sains. Redahnya kemampuan KPS yang dimiliki mahasiswa juga
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan Handayani yaitu hanya sedikit mahasiswa calon
guru SD yang memiliki kemampuan KPS yang yang tinggi yaitu sebesar 7,68% (Handayani,
2020). Peneliti lain juga melaporkan bahwa keterampilan proses sains yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam memecahkan masalah masih rendah, khususnya pada aspek
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, membuat definisi operasional variabel,
merancang tabel data pengamatan , mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat
kesimpulan (Julianto, Wasis, & Agustini, 2018).

Penyebab rendahnya kemampuan KPS mahasiswa prodi PGMI tersebut dikarenakan
adanya beberapa faktor diantaranya mahasiswa belum pernah berlatih KPS semasa sekolah
sehingga mereka belum terbiasa dengan langkah-langkah KPS. Selain itu, tidak semua
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mahasiswa PGMI semester Il berasal dari jurusan IPA akan tetapi kebanyakan mahasiswa
berasal dari jurusan IPS dan Bahasa sehingga menyebabkan mereka merasa kesulitan saat
mata kuliah Kajian IPA dan ditambah dengan berlatih KPS. Hasil dari penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuanita, hasil wawancara dalam penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa dari jurusan IPS saat masih sekolah merasa
kesulitan dengan berlatin KPS karena mahasiswa belum pernah dibekali kemampuan KPS
saat masih sekolah khususnya keterampilan menggunakan alat dan bahan yang berkaitan
dengan IPA (Yuanita, 2018).

Hal lain yang menjadi kendala bagi mahasiswa dalam belajar KPS adalah hampir semua
mahasiswa merupakan santri dari pesantren yang bernaung satu yayasan dengan kampus
IAl Al-khairat Pamekasan. Dimana, mahasiswa juga difokuskan dengan kegiatan agama dan
kajian kitab-kitab sehingga mahasiswa memiliki sedikit waktu untuk berlatih KPS. Penyebab
KPS yang dimiliki mahasiswa masih rendah karena untuk mengembangkan aspek kognitif
khususnya keterampilan proses sains bukan sesuatu hal yang mudah untuk dilakukan,
melainkan dibutuhkan waktu yang lama untuk membina dan mengembangkan keterampilan
tersebut (Nur, 1998). Selain itu Kemendikbud pada tahun 2018 menyatakan bahwa
kemampuan KPS belum diintegrasikan secara umum dalam proses pembelajaran sehingga
mahasiswa merasa kesulitan dalam melaksanakan komponen-komponen yang ada dalam
KPS (Kemendikbud, 2014a). Maka dari itu sangat penting apabila mahasiswa calon guru
SD/MI tersebut untuk dilatihkan kemampuan KPS, agar nantinya memiliki bekal untuk dapat
menerapkan dalam pembelajaran terhadap siswa di sekolah dasar. Dalam hal ini,
kemampuan keterampilan proses sains perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
menerapkan suatu strategi atau model yang dapat meningkatakan kemampuan KPS
mahasiswa PGMI di Kampus IAl Al-khairat Pamekasan karena seorang guru MI/SD dituntut
bisa melatihkan siswanya kemampuan KPS. Siswa akan lebih mudah berlatih KPS jika guruya
juga memiliki kemampuan KPS (Mustisya, Rotich, & Rotich, 2013). Karena, jika guru tidak
memiliki bekal untuk melatihkan KPS, bagaimana bisa seorang siswa untuk berlatih KPS.
Sehingga, penelitian ini sangat perlu untuk dilakukan untuk mengetahui kemampuan
keterampilan proses sains dari seorang calon guru MI/SD.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa indikator KPS
yang dimiliki mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAl Al-khairat
Pamekasan masih relatif rendah ditunjjukan dengan nilai pada setiap indikator merumuskan
masalah 61% kriteria cukup baik, merumuskan hipotesis 55% kriteria cukup balik,
mengidentifikasi variabel 52% kriteria kurang baik, definisi operasional variabel 47% kriteria
cukup baik, menentukan alat dan bahan 68% kriteria cukup baik, melaksanakan prosedur
percobaan 57% kriteria cukup baik, menganalisis data 45% kriteria kurang baik dan menarik
kesimpulan 47% kriteria cukup baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
mahasiswa semester Il program studi PGMI pada matakuliah Kajian IPA SD/MI Tahun Ajaran
2021/2022 yaitu 100% mahasiswa belum pernah berlatih keterampilan proses sains, 95,24%
mahasiswa tidak senang dengan komponen-komponen keterampilan proses sains, 100%
mahasiswa merasa baru dengan komponen-komponen keterampilan proses sains, 98,88%
mahaiswa merasa tidk mudah memahami komponen-komponen keterampilan proses sains,
94,05% mahasiswa merasa tidak mudah melaksanakan keterampilan proses sains dan
86,46% mahasiswa tidak senang melaksanakan Keterampilan Proses Sains.
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Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menerapkan
suatu strategi atau model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan keteampilan
proses sains mahasiswa sebagai calon guru MI/SD.
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